
16  BAB II 

KERANGKA TEORI 

1. Implementasi Implementasi berasal dari bahasa Inggris : to implement yang berarti mengimplementasikan, pelaksanaan dan penerapan, di mana kedua hal ini bermaksud untuk mencari bentuk tentang hal yang disepakati terlebih dahulu.9 Implementasi kemudian didefenisikan sebagai penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak atau akibat itu dapat berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah dalam kehidupan kenegaraan.10 Dalam konteks ini Van Horn dan Van Meter sebagaimana dikutip Subarsono mengartikan Implementasi sebagai "tindakan-tindakan oleh individu publik dan swasta (atau kelompok) yang diarahkan pada prestasi tujuan yang ditetapkan dalam keputusan kebijakan sebelumnya.”11 Sementara Grindle sebagaimana dikutip Winarno, menjelaskan bahwa implementasi adalah membentuk suatu kaitan (linkage) yang memudahkan tujuan-tujuan kebijakan bisa direalisasikan sebagai dampak dari suatu kegiatan pemerintah. Oleh karena itu, tugas implementasi mencakup terbentuknya “a policy delivery                                                            9 WJS. Poerwadarminto, op. cit., hlm. 11-29.  10 AG. Subarsono, Analisis Kebijakan Publik : Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 99. 11 Ibid., hlm. 100.   



17  
system”, di mana sarana-sarana tertentu dirancang dan dijalankan dengan harapan sampai pada tujuan-tujuan yang diinginkan.12 Dengan demikian dapat dipahami bahwa implementasi pada prinsipnya tidak hanya terbatas pada proses pelaksanaan suatu kebijakan namun juga melingkupi tindakan-tindakan atau prilaku individu-individu dan kelompok pemerintah dan swasta, serta badan-badan administratif atau unit birokrasi yang bertanggung jawab untuk melaksanakan program dalam mencapai tujuan, akan tetapi juga mencermati berbagai kekuatan politik, sosial, ekonomi yang mempunyai pengaruh terhadap sasaran yang ingin dicapai. Dengan kata lain, implementasi adalah proses untuk memastikan terlaksananya suatu kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut, menyediakan sarana untuk membuat sesuatu dan memberikan hasil yang bersifat praktis terhadap sesama. Secara sederhana implementasi diartikan pelaksanaan atau penerapan. Implementasi kebijakan dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi setelah suatu program dirumuskan, serta apa dampak yang timbul dari program kebijakan itu. Di samping itu, implementasi kebijakan tidak hanya terkait dengan persoalan administratif, tetapi mengkaji faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap proses implementasi kebijakan. Untuk memperjelas pengertian implementasi di atas, terdapat beberapa pengertian atau definisi dari berbagai sumber dan pendapat para ahli. Menurut Solichin Abdul Wahab, implementasi didefenisikan sebagai :                                                            12 Budi Winarno, Teori dan Proses Kebijakan Publik, (Jakarta : UI Press, 2011), hlm. 149. 



18  ”Pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan. Lazimnya, keputusan tersebut mengidentifikasikan masalah yang ingin diatasi, menyebutkan secara tegas tujuan/sasaran yang ingin dicapai, dan berbagai cara untuk menstrukturkan/ mengatur proses implementasinya.13  Proses tersebut berlangsung setelah melalui sejumlah tahapan tertentu, biasanya diawali dengan tahapan pengesahan undang-undang, kemudian output kebijaksanaan dalam bentuk pelaksanaan keputusan oleh badan (Instansi) pelaksanaannya, kesediaan dilaksanakannya keputusan-keputusan tersebut oleh kelompok-kelompok sasaran, dampak nyata (baik yang dikehendaki atau yang tidak) dari output tersebut, dampak keputusan sebagai dipersepsikan oleh badan-badan yang mengambil keputusan, dan akhirnya perbaikan-perbaikan penting (atau upaya untuk melakukan perbaikan-perbaikan) terhadap undang-undang/peraturan/keputusan yang berlaku”.14 Brown dan Wildansky sebagaimana dikutip Nurdin dan Usman, mengemukakan bahwa implementasi merupakan perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.15 Menurut Schubert sebagaimana juga Nurdin dan Usman mengemukakan bahwa implementasi adalah rekayasa.16 Pengertian-pengertian di atas menjelaskan bahwa kata implementasi adalah adanya aktivitas, aksi, tindakan, atau mekanisme                                                            13 Solichin Abdul Wahab, Evaluasi Kebijakan Publik, (Malang : Penerbit FIA. UNIBRAW dan IKIP Malang, 1997), hlm. 69. 14 Ibid., hlm. 69-70. 15 Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi 
Kurikulum, (Jakarta : Ciputat Pers, 2004), hlm. 70. 16 Solichin Abdul Wahab, Op.Cit, hlm. 71. 



19  suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Dengan demikian, implementasi dimaksudkan sebagai tindakan individu publik yang diarahkan pada tujuan serta ditetapkan dalam keputusan dan memastikan terlaksananya dan tercapainya suatu kebijakan serta memberikan hasil yang bersifat praktis terhadap sesama. Sehingga dapat tercapainya sebuah kebijakan yang memberikan hasil terhadap individu publik dan swasta.  
2. Metode Pembelajaran  Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran meliputi tujuan, materi, metode, pendekatan, sarana dan sumber belajar yang akan diajukan sesuai dengan perencananaan. Pelaksanaan atau pembelajaran, pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Konsep pembelajaran mengandung beberapa implikasi, yaitu: a. Perlu diupayakan agar terjadi proses belajar yang interaktif antara peserta didik dan sumber belajar yang direncanakan.17                                                            17 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hlm. 6 



20  b. Ditinjau dari peserta didik, proses itu mengandung makna terjadinya proses internal interaksi antara seluruh potensi individu dengan sumber belajar yang dapat berupa pesan-pesan ajaran dan nilai-nilai serta norma-norma ajaran Islam, guru sebagai fasilitator yang akan mengembangkan bahan ajar, media, cara atau tehnik yang akan menghasilkan perubahan perilaku pada diri peserta didik. c. Ditinjau dari sudut pemberi rangsangan perancang pembelajaran pendidikan agama, proses itu mengandung arti pemilihan, penetapan dan pengembangan metode pembelajaran yang memberikan kemungkinan paling baik bagi terjadinya proses belajar. d. Metode pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain Metode pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Metode pembelajaran terbentuk apabila antara pendekatan, teknik dan bahkan taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh. Arends menyatakan bahwa istilah Metode pengajaran mengarah pada suatu Metode pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaknya, lingkungannya, dan sistem pengelolaannya.18 e. Metode pembelajaran selalu mempunyai tahap-tahap yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Sintak dari suatu Metode                                                            18 Trianto, Model-Model pembelajaran inovatif Beroerientasi Kontruktivistik, Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007, hlm.5 



21  pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan rangkaian kegiatan pembelajaran. Sintak dari suatu Metode pembelajaran tertentu menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan guru atau siswa.19  Oleh karena itu, guru harus mampu mengembangkan Metode pembelajaran secara variasi agar menyentuh interest individu siswa.20 
2. Pembelajaran a. Pengertian Pembelajaran Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.21 Ada beberapa pendapat para ahali tentang pengertian pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 1. Kemendikbud, Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.22 2. Gagne mengatakan pembelajaran adalah aktifitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar.23                                                            19 Ibid , hlm.7 20 Syafrudin Nurdin, Kurikulum dan Pembelajaran, PT. Raja Grafindo Persada, 2016, hlm. 215  21 Ibid, hlm.38-39.  22 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20  23 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: PT Dian Rakyat, 2009), hlm.9  



22  3. Smith dan Tillman J. Ragan (1933) menyatakan pembelajaran adalah desain dan pengembangan penyajian informasi dan aktivitas-aktivitas yang diarahkan pada hasil belajar tertentu.24 4. Winkel mengemukakan pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik.25 5. Walfer Dick, pembelajaran adalah intervensi pendidikan yang dilaksanakan dengan tujuan tertentu, bahan atau prosedur yang ditargetkan pada pencapaian tujuan tersebut. Menurut Reigeluth (1983), hasil pembelajaran dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu:26 1) Efektifitas pembelajaran, diukur dari tingkat prestasi yang dicapai siswa. 2) Efisiensi pembelajaran, diukur dari efektifitas berbanding waktu yang digunakan siswa. 3) Daya tarik pembelajaran diukur dari kecendrungan siswa untuk terus belajar. 
3. Tujuan Pembelajaran Menurt Robert F. Mager  mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran adalah perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh peserta                                                            24 Nyanyurt Khodijah, Op.Cit, hal. 175  25 Asis Saefudin & Ika Berdiati, Op.Cit, hlm. 9.  26 Nyayu Khodijah, Op.Cit, hlm. 179. 



23  didik pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. Sementara menurut Oemar Hamalik menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah berlangsungnya pembelajaran.27 Ada 2 kategori tujuan pembelajaran yaitu sebagai berikut : 1) Tujuan pembelajaran kognitif, yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau berfikir/nalar seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. 2) Tujuan pembelajaran psikomotor, yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syarat dan otot serta fungsi psikis.28 Meskipun para ahli memberikan rumusan tujuan pembelajaran yang beragam, tetapi semua menujukkan pada esensi yang sama, bahwa : 1) Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran; 2) Tujuan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau deskripsi yang spesifik.                                                               27 Tutik Rachmawati & Daryanto, Op.Cit, hal. 39  28 Ibid,hal. 40-42  



24  
4. Inkuiri 

a. Pengertian Inkuiri Inkuiri secara bahasa, berasal dari bahasa Inggris yang berarti pertanyaan, pemeriksaan pencarian penyelidikan. Adapun pengertiannya secara istilah setiap ahli memberikan pengertian yang berbeda-beda namun mempunyai maksud yang sama. Beberapa ahli berpendapat tentang metode Inkuiri, di antaranya : a) Wina Sanjaya : pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. b) W. Gulo : Inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri.29 c) Robert B. Sund : inkuiri adalah perluasan dari discovery yang digunakan lebih mendalam, artinya proses inkuiri mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya yaitu : merumuskan problema, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.                                                            29 Ibid , hlm. 213 



25  d) Oemar Hamalik : inkuiri adalah suatu strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana siswa secara berkelompok dihadapkan pada suatu persoalan atau pertanyaan untuk kemudian mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut melalui sutau prosedur dan struktur kelompok yang jelas. Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapatlah disimpulkan bahwa inkuiri merupakan salah satu metode pembelajaran untuk mendapatkan informasi, menemukan, mengetahui, dan mendalami suatu konsep atau untuk memcahkan suatu permasalahan secara sitematis, kritis, logis, analitis, dan ilmiah. Inkuiri merupakan sebuah metode pembelajaran yang mempersiapkan situasi ilmiah bagi siswa untuk melakukan eksperimen sendiri dalam arti luas, ingin melihat apa yang terjadi, dan mencari jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Inkuiri berarti mengetahui bagaimana menemukan sesuatu dan bagaimana mengetahui cara untuk memecahkan masalah. Menginkuiri tentang sesuatu berarti mencari informasi, memiliki rasa ingin tahu, menanyakan pertanyaan, menyelidiki dan mengetahui keterampilan yang akan membantunya memecahkan masalah. 
b. Metode Inkuiri  Metode inkuiri berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri 



26  pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam disekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu melalui indra pengecapan, pendengaran, penglihatan, dan indra-indra lainnya. Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang dengan menggunakan otak dan pikirannya.30 Pengetahuan yang dimiliki manusia akan bermakna (meaningfull) manakala didasari oleh keingintahuan itu. Dalam rangka itulah Metode Inkuiri dikembangkan. Metode ini menganggap bahwa siswa sebagai subjek dan objek dalam belajar, mempunyai kemampuan-kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Proses pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus yang dapat menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Peranan guru lebih banyak menempatkan diri sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Dengan demikian, siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok memecahakan masalah dengan bimbingan guru.31 Metode inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara                                                            30 Ibid , hlm. 214  31 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011. hlm. 196. 



27  guru dan siswa. Metode inkuiri ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.32 Tugas utama guru adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk dipecahkan oleh siswa sendiri. Tugas berikutnya dari guru adalah menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangka pemecahan masalah. Sudah barang tentu bimbingan dan pengawasan dari guru masih tetap diperlukan, namun campur tangan atau intervensi terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masalah, harus dikurangi. Metode inkuiri dalam mengajar termasuk metode modern, yang sangat didambakan untuk dilaksanakan di setiap sekolah. Adanya tuduhan bahwa sekolah menciptakan kultur bisu, tidak akan terjadi apabila metode ini digunakan.33  Langkah-langkah inkuiri menurut beberapa ahli diantaranya adalah 1) Merumuskan masalah, 2) Mengamati dan melakukan observasi, 3) Menganalisis dan meyajikan hasil tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya, 4) Mengkomunikasikannya atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audien yang lain.34 Metode inkuiri akan efektif manakala: 
                                                            32 Ngalimun, Stategi dan Model Pembelajaran,Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012, hlm. 33 33 Ahmad Sabri, “Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching”, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hlm. 11 34 Ibid, hlm. 13 



28  1. Guru mengharapkan siswa dapat mengemukakan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang ingin di pecahkan. Dengan demikian dalam metode inkuiri penguasaan materi pelajaran bukan sebagai tujuan utama pembelajaran, akan tetapi yang lebih di pentingkan adalah proses belajar. 2. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atau konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu pembuktian. 3. Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu. 4. Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata memiliki kemauan dan kemampuan berfikir. Metode inkuiri akan berhasil di terapkan kepada siswa yang kurang memiliki kemampuan untuk berfikir. 5. Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyak sehingga bisa di kendalikan oleh guru.35 Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan Metode yang berpusat pada siswa. Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi Metode inkuiri. Pertama, Metode Inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya Metode Inkuiri menempatkan siswa sebagai subyek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi                                                            35 Ahmad  Sabri, Strategi Belajar Mengajar, hlm. 11-13 



29  mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).36 Dengan demikian, Metode inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa. Oleh sebab itu kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri. Ketiga, tujuan dari penggunaan Metode inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, dalam metode inkuiri siswa tak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal; namun sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya manakala ia bisa menguasai materi pelajaran. Klasifikasi inkuiri menurut Bonnstetter didasarkan pada tingkat kesederhanaan kegiatan siswa dan dinyatakan sebaiknya penerapan inkuiri merupakan suatu kontiniu yaitu di mulai dari yang paling sederhana terlebih dahulu. Sekarang lima tingkatan dalam inquiry akan di bahas lebih detil. 1. Tradisional Hands-on Praktikum (Tradisional Hands-on) adalah tipe inquiry yang paling sederhana. Dalam praktikum guru menyediakan seluruh                                                            36 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi, hlm. 198  



30  keperluan mulai dari topik sampai kesimpulan yang harus di temukan siswa dalam bentuk buku petunjuk yang lengkap. 2. Pengalaman Sains yang terstruktur Tipe inkuiri berikutnya adalah pengalaman sains terstruktur (structured science experiences), yaitu kegiatan inkuiry di mana guru menentukan topik, pertanyaan, bahan dan prosedur sedangkan analisis hasil dan kesimpulan di lakukan oleh siswa. 3. Inkuiri terbimbing (Guided Inkuiry)37 mengemukakan hal-hal yang dilakukan dalam kegiatan pendahuluan yaitu: 1) Menciptakan Kondisi Awal Pembelajaran meliputi: membina keakraban, menciptakan kesiapan belajar peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang demikratis. 2) 
Appersepsi/Pre-Test meliputi: kegiatan mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi sebelumnya, memberikan komentar atas jawaban yang diberikan peserta didik dan membangkitkan motivasi dan perhatian peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Sementara itu, mengemukakan bahwa dalam kegiatan pendahuluan perlu dilakukan pemanasan dan apersepsi, di dalamnya ditegaskan: 1) Bahwa pelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan dipahami peserta didik: 2) Motivasi peserta didik ditumbuhkan dengan bahan ajar yang menarik dan berguna bagi peserta didik: dan 3) Peserta didik didorong agar tertarik untuk mengetahui hal-hal yang baru.                                                            37 Mohammad Jauhar, “Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai 

Konstruktivistik”, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011) hlm. 71-72 



31  Mengemukakan topik yang akan dibahas pada waktu yang akan datang; dan Menutup kegiatan pembelajaran. Kegiatan pokok pada akhir pembelajaran, yaitu: 1) Pemberian tugas dan 
2) Post test38  Kegiatan akhir perlu dilakukan penilaian formatif, dengan memperhatikan hal-hal berikut: a. Mengembangkan cara untuk menilai hasil pembelajaran peserta didik; b. Menggunakan hasil penilaian tersebut untuk melihat kelemahan atau kekurangan peserta didik dan masalah-masalah yang dihadapi guru; dan c. Mencari metodologi yang paling tepat yang sesuai tujuan yang ingin dicapai.39 Proses pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus yang dapat menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Peranan guru lebih banyak menempatkan diri sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Dengan demikian, siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok memecahakan masalah dengan bimbingan guru.40 Penerapkan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran menggunakan metode-metode sebagai berikut :                                                            38 Mulyasa, Menjadi Guru professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya , 2011, hlm. 30 39 Iif Khoiru Ahmadi, “Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP”, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), hlm. 27 40 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011. hlm. 196. 



32  1. Kontruktivisme (contructivism) 1) Mambangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal; 2) Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan.41 2. Tanya Jawab (questioning) Bertanya (questioning) merupakan strategi atau metode utama lainya dalam pendekatan konstruktivisme untuk mengukur sejauh mana siswa dapat mengenali konsep-konsep pada topik pelajaran yang akan dipelajari. Bertanya dalam sebuah pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran yang berbasis inquiry, kegiatan bertanya merupakan bagian yang sangat penting untuk menggali informasi, mengkonfirmasikan hal-hal yang sudah diketahui, serta mengarahkan perhatian pada hal-hal yang belum diketahuinya. Kegiatan bertanya sangat berguna dalam pembelajaran yang produktif seperti dikemukakan adalah : a) menggali informasi, baik administrasi maupun akademis, b) mengecek pemahaman siswa, c) membangkitkan respon kepada siswa,  d)     mengetahui sejauh mana keinginan siswa, e) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa, f) memfokuskan perhatian siswa pada                                                            41 Imam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2011), hlm.61  



33  sesuatu yang dikehendaki guru, g) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, dan h) menyegarkan kembali pengetahuan siswa.42 3. Penyelidikan/Menemukan (Inquiry) Metode inkuiri menekankan pada permasalahan bagaimana siswa menggunakan sumber belajar. Sumber belajar dipakai sebagai upaya untuk mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah. Peranan siswa dalam pembelajaran inkuiri adalah sebagai pengambil inisiatif atau prakarsa dalam menemukan sesuatu untuk mereka sendiri. 
c. Konsep Dasar Metode Pembelajaran Inkuiri Pembelajaran inkuiri berorientasi pada keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, keterarahan kegiatan secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, mengembangkan sikap kritis dan percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. Meskipun metode pembelajaran ini berpusat pada kegiatan peserta didik, namun guru tetap memegang peranan penting sebagai pembuat desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban mengiring peserta didik untuk melakukan kegiatan.  Inkuiri menyediakan siswa beraneka ragam pengalaman konkret dan pembelajaran aktif yang mendorong dan memberikan ruang dan peluang kepada siswa untuk mengambil inisiatif dalam mengembangkan                                                            42 Nurhadi,  2003. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK. Malang: Universitas Negeri Malang. hlm.14  



34  keterampilan pemecahan masalah, mengambil keputusan, dan penelitian sehingga memungkinkan mereka menjadi pelajar sepanjang hayat. Inkuiri melibatkan komunikasi yang berarti tersedia suatu ruang, peluang, dan tenaga bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan dan pandanggan yang logis, objektif, dan bermakna dan untuk melaporkan hasil-hasil mkerja mereka. Inkuiri memungkinkan guru belajar tentang siapakah siswa mereka, apa yang siswa ketahui, dan bagaimana pikiran siswa dalam bekerja. Sehingga guru dapat menjadi fasilitas yang lebih efektif berkat adanya pemahaman guru mengenai siswa mereka.43 
d. Tujuan Metode Pembelajaran Inkuiri Menurut Trianto, pembelajaran inkuiri ini bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berfikir) terkait dengan proses-proses befikir reflektif. Dengan demikian, berarti siswa telah terpancing untuk mengeluarkan ide-ide ketika guru mengajukan suatu masalah. Hal tersebut akan membawa pikiran siswa untuk melakukan eksperimen dan mengumpulkan data. Pada dasarnya metode ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mengembangkan potensi intelektualnya dan mendorong peserta didik untuk bertindak aktif mencari jawaban atas masalah yang dihadapinya. Seorang guru menggunakan metode inkuiri learning dalam proses belajar mengajar, untuk melatih siswa melakukan berbagai macam                                                            43 Syafrudin Nurdin, Kurikulum dan Pembelajaran, PT. Raja Grafindo Persada, 2016, hlm. 216 



35  aktivitas, yaitu pengamatan, penyelidikan, percobaan, membandingkan penemuan satu dengan yang lain, mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban atas pertanyaan sendiri. Sehingga hasil dari kegiatan itu siswa akan mendapatkan fakta-fakta secara lengkap tentang objek yang diamati. Seorang guru menggunakan metode inkuiri  dengan tujuan agar siswa terangsang oleh tugas, dan  aktif mencari serta meneliti pemecahan masalah itu sendiri, mencari sumber belajar dan belajar bersama di dalam kelompok. Diharapkan juga siswa mampu mengemukakan pendapatnya, berdebat, menyanggah, dan memerhatikan pendapatnya, menumbuhkan sikap objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka dan lain sebagainya.44 
e. Macam-Macam Metode Pembelajaran Inkuiri Sund dan Trow Bridge sebagaimana dikemukakan oleh E. Mulyasa mengemukakan tiga macam metode Inkuiri, sebagai berikut : a. Inkuiri terpimpin (Guide inquiry) Siswa memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. Metode ini digunakan terutama bagi siswa yang belum berpengalaman belajar dengan metode Inkuiri, dalam hal ini guru memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas. Tahap awal pembelajaran, bimbingan lebih banyak diberikan, dan sedikit demi sedikit dikurangi sesuai dengan pengembangan pengalaman siswa.                                                            44 Ibid, hlm. 218 



36  Pelaksanaannya, sebagian besar perencanaan dibuat oleh guru. Siswa tidak merumuskan permasalahan. Petunjuk yang cukup luas tentang bagaimana menyusun dan mencatat data yang diberikan guru.45 b. Inkuiri bebas ( Free inquiry) Siswa melakukan penelitian sendiri bagaikan seorang ilmuan. Siswa harus dapat mengidentifikasi dan merumuskan berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki. Pelaksanaannya, melibatkan siswa dalam keolmpok tertentu. Setiap anggota kelompok memiliki tugas, misalnya koodinator, pembimbing teknis, pencatatan data dan mengevakuasi proses. c. Inkuiri bebas yang diakomodasi Guru memberikan permasalahan atau problem, selanjutnya siswa diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian. 
f. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Inkuiri  Trianto mengemukakan langkah-langka model pembelajaran inkuiri menurut Eggen dan Kauchak, sebagai berikut :                                                                 45 Ibid, hlm. 217  



37  
   Tabel 1.2 : Metode Pembelajaran Eggen dan Kauchak 

FASE PRILAKU GURU 1. Menyajikan pertanyaan atau masalah  Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan masalah dituliskan di papan tulis. Guru membagi siswa dalam dua kelompok 2. Membuat hipotesis  Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertukar pendapat dalam membentukan hipotesis, guru membimbing siswa alam menentukan  hipotesis yang relevan dengan permasalahan dan memproiritaskan hipotesis mana yang menjadi perioritas penyelidikan 3. Merancang percobaan   Guru memberikan kesempatan pada siswa menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. 4. Melakukan percobaan untuk memperoleh informasi Guru membimbing siswa mendapatkan informasi melalui percobaan  5. Mengumpulkan dan             menganalisis data  Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul 6. Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 
 

g. Kelebihan dan Kekurangan Metode Inkuiri Metode pembelajaran inkuiri memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan metode pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut : a. Dapat membentuk dan mengembangkan “self concept” pada diri siswa sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik. b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru. 



38  c. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap objektif, jujur dan terbuka. d. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri. e. Memberi kepuasan yang bersifat instrinsik f. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang g. Dapat mengembangkan bakat atau kecakupan individu h. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri  i. Siswa dapat menghindari cara-cara belajar tradisional j. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi innformasi.46 Di samping memiliki beberapa kelebihan, metode inkuiri juga mempunyai beberapa kekurangan. Berikut ini kekurangan metode inkuiri : a. Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik. b. Di kelas banyak jumlah siswanya maka metode ini tidak akan mencapai hasil yang memuaskan. c. Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan proses belajar mengajar gaya lama maka metode inkuiri ini akan mengecewakan.                                                            46  Ibid, hlm. 218 



39  d. Ada kritik, bahwa proses dalam metode inkuiri terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang memerhatikan perkembangan sikap dan keterampilan bagi siswa. Dari pendapat di atas jelaslah dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran inkuiri mempunyai kelebiha dan kekurangan. Kelebihan metode inkuiri dapat mengembangkan konsep yang mendasar pada diri siswa, daya ingatan siswa dalam kegiatan belajarnya, serta melatih siswa untuk belajar sendiri. Metode inkuiri ini dapat membantu tercapainya tujuan pengajaran yang diinginkan oleh pengajar. Adapun kekurangan metode ini adalah bahwa para pendidik dituntut benar-benar menguasai konsep-konsep dasar, harus pandai merangsang siswa, tujuan yang diinginkan harus benar-benar jelas peserta didik dituntut untuk memberi pertanyaan-pertanyaan yang bersifat mengarahkan pada tujuan.47 
5. Desain Metode Inkuiri Gagnon dan Collay (2001) mengemukakan sebuah desain system pembelajaran yang menggunakan Metode inkuiri, yakni: 1. Situasi                                                             47 Ibid, hlm. 219 



40  Komponen ini menggambarkan secara komprehensif tentang maksud atau tujuan dilaksanakannya aktivitas pembelajaran. Selain itu, dalam komponen situasi juga tergambar tugas-tugas yang perlu diselesaikan oleh siswa agar mereka memiliki makna dari pengalaman belajar yang telah dilalui. 2. Pengelompokkan Komponen pengelompokkan dalam aktivitas pembelajaran yang berbasis metode inkuiri memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan interaksi dengan sejawat. Pengelompokkan sangat bergantung pada situasi atau pengalaman belajar yang ingin dilalui oleh siswa. Pengelompokkan dapat dilakukan secara acak (random) atau didasarkan pada criteria tertentu (purposive). 3. Pengaitan Komponen pengaitan dilakukan untuk menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa dengan pengetahuan yang baru. Bentuk-bentuk pengaitan sangat bervariasi, misalnya melalui pemecahan masalah atau melalui diskusi topic-topik yang spesifik.  4. Pertanyaan Pengajuan pertanyaan merupakan hal penting dalam aktivitas pembelajaran. Pertanyaan akan memunculkan gagasan asli yang merupakan inti dari pendekatan pembelajaran konstruktivistik. Dengan 



41  munculnya gagasan-gagasan yang bersifat orisinil, siswa dapat membangun pengetahuan di dalam dirinya. 5. Eksibisi Komponen dalam eksibisi dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivistik member kesempatan kepada siswa untuk dapat menunjukkan hasil belajar setelah mengikuti suatu pengalaman belajar. 6. Refleksi Komponen ini pada dasarnya member kesempatan kepada guru dan siswa untuk berpikir kritis tentang pengalaman belajar yang telah mereka tempuh baik personal maupun kolektif. Refleksi juga member kesempatan kepada siswa untuk berpikir tentang aplikasi dari pengetahuan yang telah mereka miliki.48 
6. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam 

A. Pengertian Pendidikan Agama Islam Sebelum membicarakan pengertian pendidikan agama Islam maka pelu kiranya diketahui pengertian pendidikan secara secara umum sebagai                                                              48 Benny A.P. Model Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2009), hlm. 30 



42  titik tolak memberikan pengertian pendidikan agama Islam tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendidikan adalah “proses pengubahan sikap atau tatalaku seseorang atau sekelompokm orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan proses, perbuatan, cara mendidik”.49Sedangkan makna pendidikan menurut para ahli adalah sebagai berikut: a. Ahmad Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.50 b. Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang telah dikutip oleh Suwarno menyatakan pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.51 c. Langeveld, sebagaimana yang telah dikutip oleh Binti Maunah menyatakan pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau lebih tepat dapat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari                                                            49 DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm.23 50 Ahmad, D. Marimba, Pengantar filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. AL Ma’arif, 1989), hlm.5 51 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1985), hlm.2 



43  orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa.52 Dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab I tentang Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) yang berbunyi, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.53 Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha membimbing secara sadar, terencana dan sistematis dalam mengembangkan potensi dirinya yang meliputi kecerdasan, kepribadian, berakhlak mulia, pengendalian diri, taat, patuh yang diwujudkan untuk dirinya masyarakat, bangsa dan Negara. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bermuatan beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi pndidikan. Lebih-lebih bila dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini yang sangat berpengaruh terhadap anak didik dalam berfikir, bersikap dan berperilaku, khususnya terhadap mereka yang                                                            52 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2001), hlm.4 53 Undang-Undang Republik Indonesia Nimor 20 tahun 2003,  Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2006), hlm.72 



44  masih dalam tahap perkembangan transisi yang masih mencari identitas diri. Bagi umat Islam, agama merupakan dasar utama dalam mendidik anak-anaknya melaui sarana-sarana pendidikan. Karena dengan menanamkan nilai-nilai agama akan sangat membantu terbentuknya sikap dan kepribadian anak kelak pada masa dewasa. Dengan demikian Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai usaha yang diarahkan pada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau suatu upaya dengan agama Islam yang memikirkan, memutuskan, dan berbuat berdasarka nilai-nilai Islam serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.54 Sedangkan makna pendidikan Islam menurut para ahli adalah: a) Menurut Ahmad Marimba “Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hikum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut aturan-aturan Islam”.55 b) Pendidikan agama Islam adalah usaha bimbingan yang ditujukan untuk mencapai keseimbangan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam, untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam                                                             54 Zuhairini., Filsafat Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm.152 55 Marimba,  Pengantar Filsafat..., hlm.23 



45  c) dalam proses kependidikan melalui latihan. Latihan kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan persamaan dalam seluruh aspek kehidupan manusia.56 Dari beberapa pengertian di atas dapat ditangkap bahwasanya pendidikan agama Islam adalah sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan yang dilakukan secara bersama-sama secara sadar akan tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan ajaran Islam. Seorang manusia tanpa melalui proses kependidikan dapat menjadi makhluk yang serba diliputi oleh dorongan-dorongan nafsu jahat ingkar dan kafir terhadap Tuhannya. Hanya melalui hamba Tuhan yang mampu mentaati ajaran agama dengan menyerahkan diri secara total sesuai dengan ucapan shalat. “sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku semata-mata karena Allah pendidik semesta alam”.57 Pembentukan kepribadian dimulai dari penanaman sistem nilai pada diri anak. Dengan demikian, pembentukan kepribadian keagamaan perlu dimulai dari penanaman sistem nilai yang bersumber dari ajaran agama. Sistem nilai sebagai realitas yang abstrak yang dirasakan dalam diri sebagai pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi pedoman hidup. Dalam realitasnya, nilai terlihat dalam pola bertingkah laku, pola fikir, dan sikap-sikap seorang pribadi atau                                                            56 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hlm.9 57 M. Arifin,  Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm.15 



46  kelompok. Dengan demikian, pembentukan kepribadian keagamaan harus dimulai dari pembentukan sistem nilai yang bersumber dari nilai-nilai ajaran agama dalam diri anak.58 Konsep atau teori kepribadian Islam harus segera tampil untuk menjadi acuan normatif bagi umat Islam. Perilaku umat Islam tidak sepatutnya dinilai dengan kacamata teori kepribadian barat yang sekilas, karena keduanya memiliki frame yang berbeda dalam melihat realita. Perilaku yang sesuai dengan perintah agama seharusnya dinilai baik, dan apa yang dilarang oleh agama seharusnya dinilai buruk. Agama memang menghormati tradisi (perilaku yang ma’ruf), tetapi lebih mengutamakan tuntunan agama yang baik (khayir).59 Oleh sebab itu kepribadian seseorang tidak bisa dilihat sebelah mata, karena kepribadian itu merupakan perilaku yang mencerminkan aktualisasi diri atau realisasi diri dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan norma yang berlaku. Bahwa dari hemat penulis sebagai orang tua harus bisa menanamkan tingkah laku yang baik dan memberikan contoh perbuatan yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan demikian pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang  berperan dengan aspek, sikap, dan nilai antara lain keimanan, akhlak dan keagamaan.                                                              58 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hlm.192 59 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm.12 



47  
B. Tujuan Pendidikan Agama Islam Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai.60 Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang berkenaan dengan aspek kehidupan. Adapun tujuan pendidikan agama Islam menurut beberapa tokoh adalah sebagai berikut: a) Menurut Zakiyah Darajat Tujuan pendidikan agama Islam secara keseluruhan adalah kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola taqwa. Insan kamil artinya manusia untuk rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya kepada Allah SWT.61 b) Menurut Imam al-Ghazali al-Ghazali, sebagaimana yang dikutip oleh Fatiyah Hasan Sulaiman menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam dapat diklesifikasikan kepada: 1) Membentuk insan purna yang pada akhirnya dapat mendekatkan diri pada Allah SWT. 2) Membentuk insan purna untuk memperoleh kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat.                                                            60 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm.29 61 Ibid., hlm.29 



48  Dari kedua tujuan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam versi Imam al-Ghazali tidak hanya bersifat ukhrowi saja, tetapi juga bersifat duniawi.62 c) Menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Hamdani Ihsan, dan Fuad Ihsan. Beliau mengemukakan bahwa ada 2 macam tujuan yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir 1) Tujuan Sementara       Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus dicapai oleh umat Islam yang melaksanakan pendidikan Islam, yaitu tercapainya berbagai kemampuan seperi kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca, menulis, pengetahuan ilmu, ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan, jasmani dan rohani.63 2) Tujuan Akhir      Adapun tujuan akhir pendidikan agama Islam yaitu terwujudnya kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam. Dalam hal ini aspek-aspek kepribadian dikelompokkan kedalam tiga hal yaitu:                                                            62 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:Ciputat Press, 2002), hlm.22 63 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm.68 



49  1) Aspek-aspek kejasmanian: meliputi tingkah laku luar yang mudah nampak dari luar, misalnya: cara-cara berbuat, cara-cara berbicara. 2) Aspek-aspek kejiwaan: meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat dilihat dari luar, misalnya: cara berfikir, sikap dan minat. 3) Aspek aspek kerohanian yang luhur: meliputi aspek kejiwaan yang lebih abstrak, yaitu filsafat hidup dan kepercayaan.64 Dari beberapa defenisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari pendidikan Islam adalah membentuk manusia muslim yamg beriman dan bertaqwa kepada Allah serta berakhlak mulia dalah kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara sehingga menjadi manusia kamil yang mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
C. Fungsi dan Tugas Pendidikan Islam Dengan tujuan dan arah pendidikan agama yang telah dikemukakan di atas dapat dihayati apa fungsi dan peranan pendidikan agama Islam itu. Oleh kerenanya dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan Islam adalah:  Apabila dilihat secara operasional, maka fungsi pendidikan agama Islam dapat dilihat dari dua bentuk, yaitu: a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-tingkat kebudayaan nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide masyarakat dan nasional.                                                            64Ibid., hlm.69 



50  b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan. Pada garis besarnya upaya ini dilakukan melalui potensi ilmu pengetahian dan skill yang dimiliki, serta melatih tenaga-tenaga manusia (peserta didik) yang produktif dalam menemukan pertimbangan perubahan sosial dan ekonomi yang demikian dinamis.65 Adapun fungsi pendidikan agama Islam adalah meningkatkan kualitas hidup manusia pada umumnya serta mengembangkan peradaban demi terciptanya kesejahteraan hidup manusia tidak hanya di dunia tetapi juga pada kehidupan setelah mati.66Jadi fungsi pendidikan agama Islam adalah:67 Dengan demikian jelaslah bahwa secara umum tugas-tugas pendidikan agama Islam adalah membimbing dan mengarahkan pertumbihan dan perkembangan peserta didik dari tahap ke tahap sampai mencapai titik kemampuan optimalnya. Sementara fungsinya menyediakan fasilitas, yang dapat memungkinkan tugas pendidikan dapat berjalan dengan lancar.68                                                            65 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), hlm. 19-20 66 Tim Dosen PAI IKIP Malang, Pendidikan Agama Islam, (Malang: IKIP Malang, 1997), hlm.3 67 Tadjab, Perbandingan Pendidikan Studi Perbandingan Tentang Beberapa Aspek 
Pendidikan Barat Modern Islam dan Nasional, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), hlm.60 68 Samsul Nizar,  Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm.32 



51  Pendidikan Islam juga bertugas untuk menemukan dan mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik, sehingga dapat diaktualisasikan dalam kehidupannya.6970  
D. Penelitian Relevan 

Tabel 1. 3 Penelitian Terdahulu 
Penulis Tahun Judul Hasil Arsiti, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2008     Pendekatan Pembelajaran Inkuiri Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas, Kemampuan Belajar Mandiri, Dan Hasil Belajar IPS                Hasil kesimpulan dari peneltian ini adalah (1) Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Inkuiri berhasil meningkatkan kreativitas siswa apabila berprinsip pada pengembangan berpikir logis, berbasis lingkungan (learning environment), berpusat pada siswa (student centered), menekankan pada aktivitas subyek belajar (inquiry), mendorong siswa mengetahui makna metode Inkuiri belajarnya, dan pembentukan masyarakat belajar (learning community) (2) Pelaksanaan pembelajaran dengan berhasil meningkatkan kemandirian siswa jika dilakukan dengan langkah yang tepat seperti menyajikan topik yang menarik, siswa menentukan sendiri paket materi yang akan dipelajari dan modifikasi bahan-bahan tertentu disusun secara obyektif untuk membantu siswa dalam belajar. (3) metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa jika dilaksanakan dengan penilaian otentik (authentic 

assessment). (4) metode Inkuiri kurang berhasil meningkatkan kreativitas dan kemandirian dan hasil belajar IPS pada siswa yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata.  
Sumber : Jurnal Pendidikan Pasca Sarjana, 2017                                                               69 Ibid, hlm.33    



52  
E. Konsep Operasional Implementasi metode Inkuiri dalam Pembelajaran Agama Islam : Penyelidikan/Menemukan (Inquiry) a. Merumuskan masalah yang akan dipecahkan oleh siswa b. Menetapkan jawaban sementara atau dikenal dengan istilah hipotesis c. Memberi kesempatan kepada kelompok untuk melaporkan hasil diskusi d. Menarik kesimpulan  e. Mengaplikasikan kesimpulan  


